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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendskripsikan penggunaan bahasa 
sarkasme pada media sosial twitter dan mendeskripsikan implikasi hasil penelitian 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif 
kualitatif. Sumber data penelitian ini yaitu akun media sosial twitter @fadlizon. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan teknik baca dan catat sebagai teknik lanjutannya. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan metode padan. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan 
maka dapat di klarifikasikan sebagai berikut : (1) sarkasme sebutan 5 komentar, 
(2) sarkasme leksikal 4 komentar, (3) sarkasme sifat 9 komentar, (4) sarkasme 
iokusi 6 komentar. Hasil analisis gaya bahasa sarkasme pada media sosial twitter  
tersebut diimplikasikan dengan  materi debat dalam menghubungkan 
permasalahan atau  isu, sudut pandang dan argumen beberapa pihak dan simpulan 
dari debat untuk menemukan esensi dari debat. Metode pembelajaran debat 
termasuk motode pembelajaran yang interaktif yang memaksa siswanya untuk 
berperan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.  
 Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada siswa bahwa gaya 
bahasa sarkasme tidak baik digunakan karena akan melanggar prinsip kesantunan 
berbahasa. Mengacu pada objek yang berkaitan dengan lingkungan atau 
kehidupan yang ada di masyarakat dalam  kehidupan sehari-hari . Hal ini bisa 
dijadikan contoh bahwa peserta didik diharapkan agar lebih berhati-hati dalam 
bertutur kata , menggunakan bahasa yang baik dan santun agar tidak menyakiti 
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 The purpose of this study is to describe the use of sarcasm on Twitter 
social media and describe the implications of learning Indonesian in high school. 
 The method used in this research is descriptive qualitative method. The 
data source of this research is the social media account Twitter @fadlizon. Data 
collection techniques used in this study are using reading and note-taking as a 
follow-up technique. Analysis of the data in this study used the matching method. 
The theory used in this research is the Elizabet Camp theory. 
 Based on the results of research and the results of discussions that have 
been carried out, it can be clarified as follows: (1) sarcasm 5 comments, (2) 
Lexical sarcasm 4 comments, (3) sarcasm 9 comments, (4) sarcasm iokusi 6 
comments. The results of the sarcasm style analysis on Twitter social media are 
implied by the debate material in connecting issues or issues, perspectives and 
arguments of several parties and conclusions from the debate to find the essence 
of the debate. Debate learning methods include interactive learning methods that 
force students to take an active role in following the learning process. 
 This research can give students an understanding that sarcasm is not a 
good style to use because it would violate the politeness principle of language. 
Refers to objects related to the environment or life that exist in society in everyday 
life. This can be used as an example that students are expected to be more careful 
in speaking words, using good language and polite so as not to hurt others both in 
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Tabel 1.1 Klasifikasi data wujud sarkasme pada media sosial twitter  












A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial tentu tidak akan lepas dari bahasa, 
baik bahasa lisan maupun bahasa tulis. Ia menggunakan bahasa sebagai alat 
komunikasi sehari-hari untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan dalam 
menyampaikan informasi dan pendapat (Restivayani, 2010:1). 
Bahasa adalah alat komunikasi yang disampaikan kepada orang lain 
berupa bunyi dan memiliki makna. Bahasa juga bisa disebut sebagai 
kebudayaan , bahasa tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat sebagai 
penggunanya. Ia dapat tumbuh dan berkembang jika digunakan oleh 
masyarakat. Begitupun sebaliknya, bahasa akan punah jika tidak digunakan 
oleh masyarakat. Pada dasarnya keduanya saling berkaitan karena manusia 
tidak akan mampu beraktivitas tanpa bahasa (Hermaji, 2016:2). 
Perkembangan bahasa dipengaruhi oleh teknologi informasi dan 
komunikasi yang canggih , seperti gawai. Gawai  merupakan alat komunikasi 
yang mudah digunakan, pemanfaatan media sosial sekarang membuat 
pengguna menjadi ketergantungan yang memberikan dampak positif dan 
negatif. Misalnya dapat kita temui situs jejaring sosial salah satunya yaitu 
twitter. Melalui jejaring sosial twitter semua orang mudah untuk 
berkomunikasi dan mendapatkan informasi secara cepat dan tepat. Namun 




sosial twitter salah satunya yaitu penggunaan  bahasa sarkasme yang 
menyebabkan pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. 
Media sosial banyak digunakan oleh masyarakat luas dalam 
kehidupan sehari-hari baik untuk berkomunikasi maupun untuk memperoleh 
informasi. Pengguna twitter tidak hanya berasal dari kalangan masyarakat 
biasa saja. Namun, juru bicara rakyat seperti Fadli Zon juga termasuk salah 
satunya. Banyak postingan di sosial media yang memancing tanggapan, baik 
tanggapan positif maupun tanggapan negatif dari para pengikutnya atau biasa 
disebut (follower). Fadli Zon memiliki akun yang ber alamat @fadli zon, ia 
memiliki banyak follower (pengikut) yaitu hingga mencapai satu miliar lebih. 
Twitter adalah jejaring sosial untuk mengetahui informasi dari 
pengguna lain dalam bentuk status, video dan foto secara langsung. Dalam 
media sosial twitter masyarakat mempunyai kebebasan dalam berpendapat 
dan berkomunikasi terhadap siapapun karena twitter mempunyai sifat 
terbuka. Sehingga di dalam kolom komentar pada akun @Fadli zon 
ditemukan gaya bahasa, salah satunya yaitu gaya bahasa sarkasme. Majas 
sarkasme ialah majas yang dalam penyampaiannya menggunakan kata-kata 
yang kasar atau blak-blakan, sarkasme dapat berupa penghinaan yang 
mengekspresikan rasa kebencian. 
Sarkasme merupakan suatu acuan yang lebih kasar dari ironi dan 
sinisme, Ia adalah suatu acuan yang mengandung kepahitan dan celaan yang 
getir. Sarkasme dapat saja bersifat ironis dan dapat juga tidak, tetapi yang 




enak didengar. Kata sarkasme diturunkan dari kata Yunani sarkasme yang 
lebih jauh diturunkan dari kata kerja sakasein yang berarti “merobek-robek 
daging seperti anjing”, “menggigit bibir karena marah”, atau ”berbicara 
dengan kepahitan” (Keraf , 2009:143-144). 
Masyarakat sering menggunakan bahasa kasar dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga menjadi suatu kebiasaan yang buruk, mereka 
mengganggap bahwa menggunakan bahasa yang kasar merupakan hal yang 
wajar . Namun tanpa disadari ketika hal tersebut dilihat oleh anak-anak, para 
pelajar, dan pengguna media sosial lainnya akan menjadikan mereka suatu 
kebiasaan yang akan menimbulkan dampak negatif karena menggunakan 
sarkasme merupakan salah satu pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. 
Majas sarkasme pada media sosial twitter dan implikasinya terhadap 
pembelajaran bahasa indonesia di SMA sangat menarik untuk dikaji karena  
akan mengajarkan peserta didik lebih bijak dalam menggunakan bahasa 
sarkasme, hal ini akan menjadi tantangan tersendiri bagi peserta didik agar 
lebih memperhatikan untuk memilih kata dalam berkomentar atau 
berpendapat di media sosial dan juga pada masyarakat luas. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Wujud sarkasme pada media sosial twitter. 
2. Kesantunan berbahasa pada media sosial twitter. 




C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti 
membatasi masalah yang akan diteliti . Hal ini bertujuan untuk memudahkan 
dalam penelitian, oleh karena itu penelitian ini dibatasi oleh wujud sarkasme 
dalam kolom komentar akun media sosial twitter @Fadli Zon. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah tersebut penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah wujud sarkasme pada media sosial twitter? 
2. Bagaimanakan implikasi penelitian terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat peneliti menemukan tujuan 
penelitian, diantaranya sebagai berikut: 
1. Mendeskripsi wujud sarkasme pada media sosial twitter. 
2. Mendeskripsi implikasi penelitian terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu : 
1. Manfaat Teoretis 
 Penelitian ini diharapkan untuk menambah khazanah ilmu 
pengetahuan mengenai majas sarkasme pada media sosial twitter dan 




mengetahui implikasi penelitian majas sarkasme terhadap pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA. 
 
2. Manfaat Praktis 
 Manfaat penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti 
selanjutnya mengenai sarkasme pada media sosial twitter. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat dijadikan pedoman bagi guru untuk menerapkan 
gaya bahasa sarkasme pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
a. Manfaat Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru 
dalam menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, hal ini 
juga dapat membimbing siswa dalam menggunakan media sosial 
dengan menggunakan bahasa yang santun dalam bertutur kata. 
b. Manfaat Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman oleh siswa 
tentunya dalam menerapkan gaya bahasa sarkasme pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah. Dengan adanya pembelajaran tentang 
gaya bahasa sarkasme ini siswa diharapkan lebih santun dalam bertutur 








c. Manfaat Bagi Peneliti Lain 
Hasil penlitian ini dapat menambah wawasan dan dapat 
dijadikan kajian pustaka bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang 

























TINJAUAN TEORETIS  
 
A. Kajian Teori 
Untuk mendukung penelitian ini perlu adanya beberapa teori karena 
untuk memperkuat temuan-temuan di lapangan agar mendapatkan data yang 
lebih akurat untuk diteliti. Teori tersebut antara lain : Pragmatik, sarkasme, 
media sosial, dan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 
1. Pragmatik 
Pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari makna berdasarkan 
konteks penggunaannya. Pragmatik merupakan ilmu bahasa yang mengkaji 
makna dengan pertimbangan konteks. Dengan demikian, makna yang dikaji 
dalam pragmatik tidak bisa dipisahkan dengan konteks yang melingkupinya. 
Konteks merupakan hal terpenting dalam kajian pragmatik. Artinya, 
pragmatik merupakan bidang ilmu bahasa yang mengkaji fungsi dan 
maksud tuturan atau ujaran (Hermaji,  2010:15).  
  Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI (dalam Hermaji, 2010: 11) 
menjelaskan bahwa pragmatik merupakan syarat yang mengakibatkan 
keserasian penggunaan bahasa di dalam komunikasi. Artinya, bahwa 
terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi agar penggunaan bahasa sejalan 
scara serasi yang harus dipenuhi agar penggunaan bahasa berjalan secara 





dengan konteks yang melingkupinya. Hal ini berarti bahwa syarat utama 
yang harus dipenuhi di dalam penggunaan bahasa adalah 
mempertimbangkan konteks. 
  Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pragmatik merupakan 
bidang  ilmu yang mengkaji tentang fungsi, maksud, tuturan, ujaran yang 
mempertimbangkan konteks dan  melibatkan masyarakat sebagai 
penggunanya. Kajian pragmatik merupakan salah satu kajian ilmu yang 
sangat luas karena berkaitan dengan penggunaan bahasa secara umum, 
bidang pragmatik mencangkup: Tindak tutur, prinsip pragmatik dan 
kesantunan berbahasa. 
 
1) Tindak Tutur 
 Hermaji (2016 : 27) menjelaskan bahwa tindak tutur dan peristiwa 
tutur merupakan gejala yang terdapat di dalam proses komunikasi, tindak 
tutur pada dasarnya merupakan tindakan yang dinyatakan melalui tuturan 
atau ujaran. Dengan demikian, ujaran atau tuturan yang 
mengimplikasikan tindakan tertentu dapat diidentifikasikan sebagai 
tindak tutur. Tindak tutur merupakan tindakan yang dilakukan melalui 








Hermaji (2016 : 92) dalam bukunya Sosiolinguistik  menjelaskan 
bahwa tindak tutur merupakan bagian dari bahasa yang menjelaskan 
bagaimana bahasa itu digunakan untuk menyatakan suatu perbuatan atau 
tindakan. Pemahaman terhadap tindak tutur ini sangatlah penting didalam 
penggunaan bahasa secara lisan. Berdasarkan derajat kelangsungannya, 
tindak tutur dapat dibedakan atas tindak tutur langsung dan tak langsung. 
Tindak tutur langsung adalah tindak tutur yang difungsikan secara 
konvensional (sesuai dengan modus kalimatnya). Misalnya kalimat 
deklaratif difungsikan untuk memberitakan sesuatu, kalimat interogatif 
digunakan untuk bertanya, dan kalimat imperatif digunakan untuk 
memerintah. Tindak tutur taklangsung adalah tindak tutur yang 
digunakan secara nonkonvensional (tidak sesuai dengan modus 
kalimatnya). Misalnya kalimat berita atau kalimat interogatif digunakan 
untuk memerintah.  
Menurut Black (dalam Hermaji, 2016 :37)  tindak tutur langsung 
terjadi ketika terdapat hubungan secara langsung antara bentuk kata dari 
tuturan atau ujaran dan daya ilokusi. Dalam arti bahwa untuk 
memberitakan atau menginformasikan sesuatu digunakan kalimat berita 
(deklarasi), untuk menanyakan sesuatu digunakan kalimat tanya 
(interogatif), dan untuk memerintah digunakan kalimat perintah. 
Perhatikan tindak tutur berikut. 
1) Susi memiliki dua ekor kucing (tindak tutur deklaratif) 





3) Ambilkan buku saya di meja (tindak tutur imperatif) 
Tindak tutur (1) - (3) menunjukan bahwa tindak tutur langsung 
merupakan pernyataan, pertanyaan, dan perintah langsung dari 
penutur. Tindak tutur (1) merupakan pernyataan dari penutur tentang 
kepemilikan kucing susi, tindak tutur (2) merupakan pertanyaan 
langsungg penutur kepada prtutur (lawan tutur), sedangkan tindak 
tutur (3) merupakan perintah langsung penutur kepada lawan tutur. 
Menurut Hermaji (dalam bukunya teori pragmatik, 2016 : 3) 
mengatakan bahwa Tindak tutur tak langsung adalah tindak tutur yang 
digunakan secara nonkonvensional, misalnya kalimat berita (deklaratif) 
dan kalimat tanya (interogatif) digunakan untuk memerintah seperti 
terlihat pada tindak tutur berikut. 
4) saya sangat haus 
5) apakah kamu bersedia mengantarkan surat ini kepada Ana? 
 Tindak tutur (4) dapat dikategorikan sebagai tindak tutur 
taklangsung, jika diucapkan oleh seorang tamu yang datang berkunjung 
kerumahh kenalan atau kerabatnya. Tamu tersebut bukan hanya sekedar 
menginformasikan keadaan tenggorokannya yang kering tetapi 
bermaksud meminta air untuk minum. Demikian pula tindakan tutur (5) 
juga merupakan tindak tutur taklangsung, jika tuturan itu ditunjukan atau 
dimaksudkan untuk memerintah seseorang teman (teman atau 






2) Prinsip pragmatik 
Di dalam penggunaan bahasa ada dua hal yang perlu diperhatikan 
dan mempertimbangkan, yaitu prinsip dan kaidah. Kaidah terdapat di 
dalam gramatika (tata bahasa), sedangkan prinsip terdapat di dalam 
sosiolinguistik dan pragmatik. Di dalam pragmatik dikenal adanya 
prinsip tekstual dan prinsip interpersonal. Prinsip tekstual berkaitan 
dengan penggunaan bahasa secara tertulis dalam teks, sedangkan prinsip 
interpersonal berkaitan dengan penggunaan bahasa si dalam interaksi 
sosial (Hermaji, 2010: 54-55). 
a) Prinsip Tekstual 
Prinsip tekstual merupakan prinsip yang berkaitan dengan 
penggunaan bahasa secara tertulis dalam sebuah teks. Prinsip tersebut 
mencangkup empat hal, yaitu : 
1. Prinsip keterungkapan / prosesibilitas (Principles of Expressibility) 
Prinsip keterungkapan merupakan prinsip yang menjelaskan 
bahwa apa pun yang dapat diartikan (sesuatu yang memiliki makna 
benda atau konsep) dapat diungkapkan di dalam teks melalui 
bahasa. 
2. Prinsip Kejelasan 
Prinsip ini berkaitan dengan penggunaan bahasa (kata atau 
kalimat) di dalam teks harus jelas, tidak rancu, sehingga mampu 





penulis). Sebuah teks harus memiliki kejelasan agar tidak bersifat 
ambigu hindari penggunaan dan sebagainya, dan lain-lain. 
 
3. Prinsip Kehematan  
Prinsip ini berkaitan dengan penggunaan satuan atau usur 
kebahasaan secara efisien. Penggunaan bahasa di dalam teks tidak 
belewah (berlebihan) atau menghambur-hamburkan kata . 
Penggunaan bahasa perlu hemat (efisien) tanpa mengorbankan 
kejelasan komunikasi. Dengan demikian maka kejelasan makna 
secara keseluruhan perlu diperhatikan, sehingga tidak 
menimbulkan tafsir ganda. Misalnya, “Dia menendang dengan kaki 
dapat dihilangkan”. 
4. Prinsip Kemenarikan  
Prinsip ini menjelaskan bahwa penggunaan bahasa di dalam 
teks perlu diupayakan agar menarik (dengan menyatakan hal yang 
bernilai berita, tidak mengungkapkan hal yang sudah sering ditulis 
orang). Menulis di dalam teks harus disesuaikan dengan 
karakteristik pembacanya, sehingga lebih menarik. Yang perlu 
diperhatikan dalam prinsip kemenarikan yaitu penggunaan gaya 
bahasa dan diksi. 
b) Prinsip Interpersonal 
Prinsip Interpersonal merupakan prinsip yang berkaitan dengan 





atas prinsip kerja sama, prinsip kesantunan, prinsip ironi (cemooh), 
prinsip seloroh (kelakar), prinsip poliana. 
1. Prinsip Kerja Sama 
Pertuturan akan berlangsung secara baik apabila penutur 
dan lawan tutur menaati prinsip kerja sama. Prinsip kerja sama 
pada dasarnya merupakan prinsip yang menjelaskan bahwa di 
dalam percakapan antara penutur (Pn) dan mitra tutur (Mt) harus 
ada kesepakatan makna. Artinya, apabila yang dimaksud oleh 
penutur harus sama dengan apa yang dipahami oleh mitra tutur. 
Chaer (dalam Hermaji, 2010:34). 
2. Prinsip Kesantunan (Sopan Santun) 
Menurut Leech (dalam Hermaji, 2010:63) menjelaskan 
kesantunan berbahasa berdasarkan prinsip-prinsip kesantunan. 
Prinsip-prinsip kesantunan merupakan prinsip yang menjelaskan 
bahwa di dalam penggunaan bahasa perlu memperhatikan etika dan 
moral. 
3. Prinsip ironi (Cemooh) 
Secara harfiah, ironi berasal dari kata eiroonia (Yunani) 
yang berarti pura-pura tidak tahu. Ironi merupakan ungkapan yang 
mencela atau mencemooh dengan kata-kata yang baik dan makna 







4. Prinsip Seloroh (Klakar) 
Seloroh (Kelakar) pada dasarnya merupakan perkataan 
yang bersifat lucu untuk membuat orang tertawa (gembira). 
Kelakar dapat dipadankan dengan senda gurau. Prinsip 
seloroh(kelakar) merupakan lawan atau kebalikan dari prinsip ironi. 
Dengan menerapkan prinsip ini, penutur bertutur secara tidak 
santun, tetapi daya ilokusinya (implikatur atau makna yang tersirat) 
santun. Artinya, bentuk tuturannya tidak santun, tetapi makna yang 
tersirat didalamnya santun. 
Fungsi seloroh (kelakar) sebenarnya untuk menunjukan 
keakraban antara penutur dan lawan tutur, misalnya “Bangsat lu! 
Kemana aja, kok baru nongol?”. Tuturan itu terdengar kurang 
santun , tetapi pada dasarnya santun, karena diucapkan oleh 
seorang teman karibnya yang tidak pernah berkunjung. (Hermaji, 
2010:67). 
5. Prinsip Poliana 
Prinsip poliana sebenarnya dapat dimasukan ke dalam 
prinsip kesantunan. Namun, Leech (dalam Hermaji, 2010:147) 
menganggap bahwa prinsip tersebut sebagai prinsip tersendiri yang 
dikaitkan dengan “hipotesis poliana” (dalam psikologi). Hipotesis 
itu menyatakan bahwa ada kecenderungan bahwa seseorang akan 






3) Kesantunan Berbahasa 
Bahasa, pikiran dan kebudayaan merupakan suatu hal yang saling 
berkaitan. Keterkaitan bahasa dengan ingatan tentu sangatlah jelas karena 
mengingat adalah suatu proses pemanggilan kembali segala informasi 
atau pengetahuan yang telah tersimpan dalam memori (ingatan). Dengan 
demikian, ingatan berkaitan dengan proses penerimaan, penyimpanan, 
dan pemanggilan pengetahuan atau informasi. Bahasa pun memiliki 
hubungan yang erat dengan pikiran, dan budaya.  
Menurut Baryadi (dalam Hermaji, 2016:77) menyatakan bahwa 
Pembahasan mengenai kesantunan berbahasa dapat difokuskan pada 
tataran teoretis dan praktis. Pada tataran teoretis , kesantunan berbahasa 
dapat dikaitkan dengan prinsip, kaidah, dan strategi kesantunan. Prinsip 
tersebut dibangun berdasarkan penggunaan bahasa tertentu. Kesantunan 
berbahasa pada tataran praktis berkaitan dengan wujud secara nyata 
kesantunan berbahasa  dalam tindak tutur tertentu dan bahasa yang 
tertntu pula.  
Menurut Pranowo (dalam Hermaji , 2016 :77) mengatakan bahwa 
faktor yang menentukan kesantunan adalah segala sesuatu yang dapat 
berpengaruh terhadap kesantunan berbahasa. Intonasi dalam percakapan 
sangat menentukan kesantunan berbahasa. Yang dimaksud intonasi 
adalah keras lembutnya suara di dalam percakapan. intonasi sering kali 
dipengaruhi oleh latar belakang budaya masyarakat. Nada bicara 





(bercanda, bergurau, mengejek, menyindir). Secara umum nada bicara 
adalah naik turunnya ujaran atau tuturan yang mencerminkan suasana 
hati penutur. Nada bicara ini tidak bisa disembunyikan dari tuturan. Oleh 
sbab itu, di dalam percakapan, kita perlu mengendalikan diri agar 
suasana hati (marah dan sedih) tidak terbawa dalam percakapan. 
Diksi atau pilihan kata merupakan kemahiran penutur di dalam 
memilih dan mendayagunakan kata di dalam percakapan. pilihan kata 
dapat mengakibatkan tuturan menjadi santun atau tidak. Oleh sebab itu, 
di dalam menjaga kesantunan berbahasa perlu pemilihan kata (diksi) 
secara tepat. Ketepatan di dalam pemilihan diksi akan berakibat pada 
kesantunan berbahasa. Struktur ujaran/tuturan juga turut menentukan 
kesantunan berbahasa. Yang dimaksud struktur ujaran adalah keserasian 
urutan ujaran/tuturan, sehingga dapat menyebabkan ketidak jelasan 
makna. Oleh sebab itu, ujaran yang hendak disampaikan sebaiknya 
tersusun secara runtut dan jelas. Disamping itu, penggunaan gaya bahasa 
juga perlu diperhatikan agar kesantunan berbahasa tetap terjaga secara 
baik. Gaya bahasa adalah optimalisasi penggunaan bahasa dengan cara 
tertentu, sehingga komunikasi atau percakapan berjalan secara efektif. 
(Hermaji 2016 :78). 
Kesantunan berbahasa merupakan penggunaan bahasa yang 
memperhatikan aturan tentang hal-hal yang bersifat sosial, estesis, etika 
dan moral. Dikatakan bersifat sosial, karena di dalam kesantunan 





Bersifat estesis dalam arti bahwa kesantunan berbahasa harus 
memperhatikan keindahan dalam berbahasa. Bersifat etika, dalam arti 
bahwa di dalam kesantunan berbahasa terdapat norma-norma atau aturan 
yang tidak boleh dilanggar. Bersifat moral berarti bahwa kesantunan 
berbahasa menunjukan moralitas atau akhlak penutur bahasa. 
 
2. Gaya Bahasa 
Dale (dalam Tarigan, 2013:4) berpendapat bahwa Gaya bahasa adalah 
bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan 
memperkenalkan serta membandingkan sesuatu benda atau hal lain yang lebih 
umum. Keraf (dalam Tarigan, 2013:5) menjelaskan bahwa gaya bahasa adalah 
cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan 
jiwa dan kepribadian melalui bahasa secara khas dan memperlihatkan jiwa dan 
kepribadian penulis (pemakai bahasa). Sebuah gaya bahasa yang baik harus 
mengandung tiga unsur berikut : kejujuran, sopan-santun, dan menarik . Gaya 
bahasa dan kosakata mempunyai hubungan erat, hubungan timbal balik. 
Semakin kaya kosakata seseorang, semakin beragam pulalah gaya bahasa yang 
dipakainya. Peningkatan pemakaian gaya bahasa jelas memperkaya kosa kata 
pemakainya. Itulah sebabnya dalam pengajaran bahasa, pengajaran gaya 







Bila melihat secara umum, kita dapat mengakatan bahwa gaya adalah 
cara mengungkapkan diri sendiri, entah melalui bahasa, tingkah laku, 
berpakaian, dan sebagainya. Dilihat dari segi bahasa , gaya bahasa adalah cara 
menggunakan bahasa. Gaya bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi, 
watak, dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu. Semakin 
baik gaya bahasanya, semakin baik pula penilaian orang terhadapnya. Semakin 
buruk gaya bahasa seseorang, semakin buruk pula penilaian yang diberikan 
padanya. 
 
3. Sarkasme   
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sarkasme merupakan 
penggunaan kata-kata pedas untuk menyakiti hati orang lain, cemoohan atau 
ejekan kasar.  Sarkasme merupakan suatu acuan yang lebih kasar dari ironi dan 
sinisme. Ia adalah suatu acuan yang mengandung kepahitan dan celaan yang 
getir. Contohnya : Lihat sang raksasa itu (maksudnya si cebol) dan Mulut kau 
harimau kau. Sarkasme dapat saja bersifat ironis, dapat juga tidak, tetapi yang 
jelas adalah bahwa gaya bahasa ini selalu akan menyakiti hati dan kurang enak 
didengar. Kata sarkasme diturunkan dari kata Yunani sarkasme yang lebih jauh 
diturunkan dari kata kerja sakasein yang berarti “merobek-robek daging seperti 
anjing”, “menggigit bibir karena marah”, atau ”berbicara dengan kepahitan” 
(Keraf, 2009:143-144). Sarkasme mempunyai ciri utama yaitu mengandung 






Poerwadarminta (dalam Tarigan, 2013:92) berpendapat bahwa 
sarkasme dibandingkan dengan ironi sinisme, maka sarkasme ini lebih kasar. 
Sarkasme adalah sejenis gaya bahasa yang mengandung ‘olok-olok atau 
sindiran pedas dan menyakiti hati’. 
Menurut Camp Jurnal Nasional Prasasti II menyatakan bahwa  memiliki 
beberapa wujud sarkasme yaitu : Sarkasme sebutan, sarkasme sifat, sarkasme 
leksikal, sarkasme like prefixed dan sarkasme ilokusi. 
1. Sarkasme Sebutan adalah sarkasme yang menggunakan kata atau kalimat 
kasar, bernada mengejek dengan sebutan yang tidak sopan dan terang-
terangan di alamatkan kepada seorang atau kelompok tertentu. 
Contohnya : “Si muka tembok nggak punya malu”. 
2. Sarkasme sifat adalah penyampaian sifat-sifat buruk tentang seseorang atau 
kelompok dengan menggunakan kata atau kalimat kasar. 
Contohnya : “Dasar ganjen”. 
3. Sarkasme leksikal  adalah sarkasme yang diucapkan dengan cara yang biasa, 
dan isinya bermakna standar namun diakhiri dengan kalimat yang kasar. 
Contohnya :  “Kamu cantik sih tapi sayang nggak laku”. 
4. Sarkasme like prefixed adalah sarkasme yang mirip dengan sarkasme 
sebutan, tetapi sarkasme like prefixed hanya mengombinasikan pernyataan 
sarkasme dengan kalimat deklaratif.  
Contohnya : ”Tempatnya bersih sekali yah”?. Padahal tempat tersebut 





kandungan sarkasmenya mitra tutur karena didukung oleh situasi yang 
bertolak belakang. 
5. Sarkasme ilokusi adalah sarkasme yang menonjolkan himbauan kasar 
terhadap seseorang atau kelompok. Contohnya : “Awas ada orang gila”. 
Rendahnya kemampuan berbahasa Indonesia menggunakan gaya 
bahasa sarkasme pada hampir semua kalangan masyarakat. Penggunaan bahasa 
sarkasme dianggap wajar, sehingga akan berakibat buruk bagi generasi penerus 
yang akan datang. Dampak dari penggunaan bahasa sarkasme yaitu akan 
merubah karakter pada diri sesorang menjadi pribadi yang tidak memiliki 
aturan dan sopan santun.  
Majas sarkasme adalah majas yang mengungkapkan suatu maksud 
dengan kata yang kasar, pedas, dan tajam karena rasa jengkel. Majas sarkasme 
termasuk majas sindiran yang lebih kasar dari ironi. Gaya bahasa sarkasme 
sangat bertentangan dengan etika kesantunan dalam berbahasa karena di 
dalamnya mengandung kata yang tidak santun, kasar yang akan  menyakiti hati 
orang lain. 
  
4. Media Sosial 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Media sosial adalah 
laman atau aplikasi yang memungkinkan pengguna dapat membuat dan berbagi 
isi atau terlibat dalam jaringan sosial. Secara umum  media sosial adalah media 
online yang digunakan untuk berkomunikasi. Kehadiran media sosial 





untuk berkomunikasi dalam jarak jauh secara cepat sebagai wadah untuk 
berinteraksi dan bersosialisasi. Dengan menyebarluasnya jaringan manusia bisa 
berkomunukasi dengan mudah kapan pun dimanapun secara mudah, praktis 
dan cepat (Inderasari, 2019 :2). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Twit adalah pesan 
yang dikirim melalui layanan jejaring sosial Twitter. Twitter adalah salah satu 
situs jejaring sosial yang mudah digunakan untuk berkomunikasi,  
mendapatkan infomasi yang  berupa status, gambar dan video. Dengan adanya 
media sosial semua orang bisa menggunakannya kapanpun dan dimanapun.  
Pada twitter semua orang bisa  mendapatkan informasi dan berkomunikasi dari 
pengguna lainnya, dan juga bisa berargumentasi secara bebas.  
Dalam media sosial twitter masyarakat bisa berinteraksi secara bebas 
karena twitter memiliki sifat terbuka, percakapan yang terjadi tidak selalu 
memperhatikan jarak sosial diantara keduanya sehingga terkadang sering 
terjadi perbedaan pendapat  yang akan menimbulkan perdebatan di antara 
keduanya. 
 
5. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Pendidikan adalah kegiatan yang bertujuan mengembangkan potensi 
yang ada pada manusia, mengangkut manusia seutuhnya baik jasmani maupun 
rohani. Dalam pendidikan ada yang namanya kegiatan pembelajaran. 






Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar antara pendidik 
dengan siswa sebagai upaya untuk menjadikan siswa yang sebelumnya tidak 
tahu menjadi tahu. Dalam kegiatan pembelajaran, seorang pendidik diharapkan 
agar lebih kreatif dan memiliki ketrampilan untuk memilih strategi 
pembelajaran yang akan digunakan kepada siswa agar siswa lebih mudah untuk 
memahami dan menguasai materi yang telah diajarkan. 
Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar 
mengajar diharapkan agar mampu mengikuti pembelajaran dengan baik dan 
tercapainya sebuah tujuan pembelajaran. Pada pembelajaran bahasa indonesia 
tidak lepas dari strategi pembelajaran, pendekatan, metode, dan teknik 
mengajar. Selain strategi pembelajaran, pendidik diharapkan mmberikan 
motivasi kepada peserta didik karena pencapaian suksesnya pembelajaran 
tergantung motivasi yang disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik. 
Hasil pembelajaran yang telah diberikan pendidik kepada peserta didik 
dengan upaya pemilihan materi, metode, model dan strategi yang sesuai dapat 
meningkatkan kualitas  peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Hasil pembelajaran dapat dijadikan sebagai indikator atau nilai keberhasilan 
peserta didik dalam menyerap ilmu yang telah diberikan oleh pendidik kepada 
peserta didik. 
 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, terdapat pembelajaran 
ketrampilan berbicara. Dalam ketrampilan berbicara pada penelitian “Sarkasme 





Indonesia di SMA” diharapkan untuk meningkatkan peserta didik agar terampil 
berbicara dengan menggunakan bahasa yang santun. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi debat kelas X tentunya 
peserta didik harus mempunyai strategi mempertahankan argumen mereka 
masing-masing untuk mempertahankan jawabannya. Peserta didik seringkali 
menggunakan bahasa sarkasme dalam penerapan berdebat untuk 
menghubungkan hasil penelitian dengan materi debat di SMA kelas X sesuai 
dengan silabus Bahasa Indonesia, kurikulum 2013, Kompetensi Dasar (3.12) . 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu 
Sebelum penelitian ini di lakukan lebih lanjut, peneliti dapat 
melakukan perbandingan antara peneliti yang sedang diteliti dengan 
penelitian terdahulu yang memiliki pokok permasalahan yang mirip atau 
objek kajian yang sama, perbandingan ini dilakukan agar peneliti tidak 
dianggap mengutip peneliti sebelumnya. 
 
Mahmudah (2012) dalam Jurnal Nasional Retorika Bahasa Sastra 
dan Pengajarannya dengan judul penlitian “Sarkasme Judul Berita Surat 
Kabar  Nasional” Dapat disimpulkan   hasil penelitian menunjukan bahwa 
penggunaan bahasa sarkasme melanggar prinsip-prinsip sopan santun. 
Persamaan penelitian ini yaitu terletak pada penelitian yang berupa kata 





yang digunakanpada penelitian ini yaitu menggunakan teknik catat dan 
memilih judul berita surat kabar nasional sebagai objeknya, sedangkan 
pada penelitian yang sedang dilakukan menggunakan teknik baca, teknik 
catat dan memilih objek media sosial twitter. 
 
Mary. 2015 dalam  International Journal of Humor Research   
dengan judul penelitian “On Sarcasm, Sosial Awareness, and Gender” 
dapat disimpulkan  hasil penelitian  menunjukkan bahwa sarkasme disini 
adalah jenis humor yang agresif membandingkan jenis kelamin , 
persamaan pada penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif, 
perbedaannya terletak pada peneliti ini menggunakan metode padan dan 
agih sedang penelitian yang sedang dilakukan menggunakan metode 
padan. 
 
Watson. 2011 dalam  International journal dengan judul penelitian 
“Notes On The Variety And Uses Of Satire, Sarcasm And Irony In Social 
Reseaech, With Some Observation On Vices And Follies In The Academy” 
dapat disimpulkan hasil penellitian  menunjukan bahwa sarkasme disini 
didefinisikan oleh niatnya melukai yang lebih bermasalah di istilah ilmu 
sosial dari pada satire yang memiliki tujuan moral atau ironi, persamaan 
pada penelitian ini sama sama meneliti tentang gaya bahasa sarkasme. 






Rachmat (2017)  dalam  Jurnal Nasional, dengan judul penelitian  “ 
Penggunaan Sarkasme dalam Pergaulan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar”. Dapat disimpulkan hasil penelitian  
menunjukan bahwa penggunaan bahasa sarkasme melanggar kaidah 
kebahasaan. Persamaan penelitian ini yaitu terletak pada penelitian yang 
berupa kata dan kalimat, perbedaannya terletak pada objek dan teknik . 
Pada penelitian ini peneliti memilih Pergaulan Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar sebagai objeknya dan 
menggunakan teknik wawancara, sedangkan penelitian yang sedang 
dilakukan memilih media sosial twitter sebagai objeknya dan 
menggunakan teknik baca dan catat. 
 
Heru (2018)  dalam Jurnal Nasional Pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia, dengan judul penlitian “ Gaya Bahasa Sindiran Ironi, 
Sinisme dan Sarkasme dalam Berita Utama Harian Kompas” . dapat 
disimpulkan hasil penelitian  menunjukan bahwa penggunaan gaya bahasa 
sindiran sarkasme melanggar prinsip sopan santun yang meliputi maksim 
kearifan, maksim kedermawanan, maksim kesepakatan, dan maksim 
simpati.  Persamaan penelitian ini yaitu terletak pada penelitian yang 
berupa kata dan kalimat, perbedaannya terletak pada teknik yang 
digunakan, peneliti ini menggunakan teknik dokumentasi dan teknik catat. 






Nirmala (2018) meneliti “Asonansi dalam Cerpen  “UGD” Karya 
Djenar Maesa Ayu” Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia, dan Pengajarannya 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Pancasakti 
Tegal. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya bahasa  asonansi yang 
terdapat dalam karya sastra bertujuan untuk menciptakan bahasa yang 
penuh dengan keindahan dalam suatu cerpen. Persamaan penelitian ini 
terletak pada penggunaan  pendekatan kualitatif . Perbedaannya terletak 
pada penggunaan gaya bahasa yang di gunakan pada penelitian ini yaitu 
menggunakan majas asonansi pada suatu cerpen UGD karya Djenar Maesa 
Ayu yang bertujuan untuk memperindah suatu karya sastra sedangkan 
penelitian yang sedang dilakukan menggunakan  gaya bahasa sarkasme 











 Menurut Koentjaraningrat (dalam Hermaji, 2016:139) Istilah metode 
berasal dari kata methodos (Yunani) yang berarti “arah atau jalan menuju”. Secara 
harfiah, metode berarti cara atau jalan. Metode adalah cara kerja untuk mencapai 
suatu tujuan. Metode penelitian adalah cara kerja yang digunakan untuk mencapai 
tujuan penelitian. Metode berisi langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 
mencapai tujuan. 
 Menurut Sudaryanto (dalam Kesuma, 2007 : 4) Metode penelitian bahasa 
merupakan cara kerja untuk memahami objek ilmu bahasa. Objek ilmu bahasa 
adalah bahasa. Bahasa yang di maksud adalah bahasa keseharian yang biasa 
digunakan oleh sekelompok manusia membntuk berbagai masyarakat penutur 
yang ada tersebar di seluruh dunia. Bahasa apa saja yang digunakan oleh manusia 
yang terkait oleh kebangsaan, ras, atau suku tertentu, agama tertentu, kebudayaan 
tertentu, yang satu sama lain berbeda, kesemuanya termasuk ke dalam objek ilmu 
bahasa itu. 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 
pendekatan kualitatif, karena penelitian ini menganalisis gaya bahasa 
sarkasme pada media sosial twitter. Pendekatan kualitatif adalah penelitian 





oleh subjek penelitian misalnya perilaku, motivasi, tindakan dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 
2017:6). 
 


















Sarkasme yang terdapat dalam kolom komentar akun 
media sosial twitter @fadlizon 
Analisis data 
-Metode Padan 
Penyajian hasil analisis data 
-Metode informal 
Implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa 





B. Prosedur Penelitian 
Menurut Arikunto (2013:61) prosedur penelitian dijelaskan dengan 
langkah-langkah penelitian yang lebih menitikberatkan pada kegiatan 
administratif, yaitu. Pembuatan rancangan penelitian (Prapenelitian), 
(pelaksanaan penelitian), dan pembuatan laporan penelitian (Pascapenelitian). 
Adapun tahap-tahap penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Tahap Prapenelitian 
Tahap yang pertama yaitu pembuatan rancangan penelitian 
(prapenelitian). Arikunto (2013:61) menjelaskan bahwa pada tahap 
pranelitian meliputi memilih masalah, studi pendahuluan, merumuskan 
masalah, memilih pendekatan dan menentukan sumber data. Tahap pertama 
yaitu memilih masalah atau menentukan judul, peneliti menentukan judul 
“Sarkasme Pada Media Sosial Twitter dan Implikasinya Terhadap 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Studi pendahuluan bertujuan untuk 
mencari informasi yang diperlakukan oleh peneliti agar masalah yang akan 
dibahas menjadi jelas. Kemudian merumuskan masalah, pada tahap ini 
peneliti merumuskan masalah tentang wujud sarkasme pada media sosial 
twitter. Selanjutnya menentukan pendekatan, pada penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, langkah terakhir pada tahap ini 
yaitu menentukan sumber data. Sumber data dalam penelitian ini yaitu akun 







2. Tahap Penelitian 
Menurut Arikunto (2013:61) tahap penelitian meliputi 
mengumpulkan data, analisis data, dan menarik kesimpulan. Pada penelitian 
ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode baca dan 
catat. kemudian menganalisis data dengan menggunakan metode deskriptif 
peneliti akan mendeskripsikan kata dan kalimat yang mengandung sarkasme 
pada akun media sosial twitter @fadli Zon, setelah mengumpulkan data dan 
menganalisis data tahap selanjutnya yaitu menarik kesimpulan, peneliti akan 
mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. 
3. Tahap Pascapenelitian 
Kegiatan penelitian menuntut agar hasilnya disusun, ditulis dalam 
bentuk laporan penelitian agar hasil dapat diketahui oleh orang lain, serta 
prosedurnya dapat diketahui oleh orang lain sehingga dapat mengecek 
kebenaran pengerjaan penelitian tersebut (Arikunto:66). 
Setelah melakukan tahap prapenelitian dan penelitian selanjutnya 
dalam tahap pascapenelitian. Pada tahap ini peneliti menyimpulkan hasil 
dari penelitian yang telah dilakukan, data yang telah dikumpulkan dianalisis 
kemudian membuat laporan hasil penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan sumber yang digunakan untuk menganalisis 
sebuah penelitian. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu akun 





D. Wujud Data 
Data merupakan hal yang dapat menjawab permasalahan penelitian, 
artinya permasalahan yang ingin ditemukan jawabannya terdapat dalam data. 
Wujud data dalam penelitian ini yaitu berupa kata dan kalimat sarkasme pada 
kolom komentar akun media sosial twitter @Fadli Zon. 
 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data adalah kegiatan mencari, menemukan, 
mengumpulkan, meneliti dan mendata informasi. Identifikasi data dalam 
penelitian ini yaitu mencari kata atau kalimat yang mengandung majas 
sarkasme dalam kolom komentar akun media sosial twitter @Fadlizon 
kemudian mengumpulkan, menganalisis, dan mendata hasil analisis.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode baca dan catat. Dalam penelitian ini, pertama yang 
dilakukan yaitu dengan cara membaca kolom komentar pada media sosial 
twitter, kemudian yang kedua mencatat gaya bahasa sarkasme yang terdapat 









G. Teknik analisis Data 
Analisis data dilaksanakan sesudah data yang terjaring 
diklarifikasikan. Klarifikasi data itu dilakukan sesuai dengan pokok persoalan 
yang diteliti. Yang perlu diperhatikan adalah hasil klarifikasi data itu harus 
memberikan manfaat dan kemudahan dalam pelaksanaan analisis data 
(Kesuma, 2007: 47). 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode padan.  Metode padan adalah metode analisis data yang 
alat penentunya berada di luar bahasa. Dalam penelitian ini data yang akan di 
analisis adalah sarkasme pada media sosial twitter @Fadlizon. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
Hasil analisis data yang berupa temuan penelitian sebagai jawaban 
atas masalah yang hendak dipecahkan, harus disajikan dalam bentuk teori. 
Dalam menyajikan hasil temuan penelitian terdapat dua metode yaitu metode 
formal dan informal. Penyajian data secara formal yaitu penyajian hasil 
analisis yang menggunakan kaidah kebahasaan, sedangkan penyajian data 
informal yaitu hasil analisis yang menggunakan kata-kata biasa (Mahsun, 
2007:279). 
Berdasarkan hasil analisis, data disajikan dengan menggunakan teknik 
informal. Teknik informal adalah teknik penyajian data dengan menggunakan 
kata-kata biasa. Pada hasil analisis ini data yang disajikan berupa kata dan 





Tahap ini merupakan tahap terakhir setelah selesai menganalisis data 
kemudian menampilkan data berupa laporan tertulis. Berdasarkan hasil 
analisis data disajikan menggunakan metode informal. Data hasil analisis 
berupa kata atau kalimat yang mengandung sarkasme dalam kolom komentar 

























SARKASME PADA MEDIA SOSIAL TWITTER DAN IMPLIKASINYA 
TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 
 
A. Deskripsi Data 
 Bab ini menyajikan data-data yang berupa hasil penelitian gaya 
bahasa sarkasme pada kolom komentar akun media sosial twitter 
@fadlizon dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA. Peneliti memilih akun media sosial twitter ini yaitu karena 
memenuhi kebutuhan penelitian. Selain itu, penelitian terkait dengan 
gaya bahasa sarkasme pada akun media sosial twitter belum banyak 
dilakukan. 
 Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori  
Elizabet Camp (2012 : 587-634) Jurnal Nasional Prasasti II . Analisis 
dilakukan dengan tahap membaca kolom komentar akun twitter 
@fadlizon yang mengandung gaya bahasa sarkasme. Dari hasil analisis 
tersebut analisis menemukan 4 jenis sarkasme yaitu : 
(1) sarkasme sebutan. 
(2) sarkasme leksikal. 
(3) sarkasme sifat. 






Tabel 1.1 Klasifikasi Wujud Sarkasme pada Media Sosial Twitter Fadli 
Zon 
No Jenis sarkasme Komentar  Total Presentase  
1. Sarkasme 
sebutan 
5 komentar 5 21% 
2. Sarkasme 
leksikal 
4 komentar 4 17% 
3. Sarkasme sifat 9 komentar 9 37% 
4. Sarkasme 
ilokusi 
6 komentar 6 25% 
Jumlah total 24 100% 
 
B. Analisis Data 
1. Sarkasme Sebutan 
Berdasarkan analisis ditemukan 7 data sarkasme sebutan yaitu : 
1) Data 1 
@pasmantab “ga jujurnya dimana jing?”. (Twitter: @FadliZon 
diunggah pada tanggal 22 Februari 2020). 
 Penanda sarkasme sebutan pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat ditemukan pada kalimat “ga jujurnya 
dimana jing?”. “jing” di sini maksudnya yaitu anjing, anjing 





dipelihara untuk menjaga rumah, berburu dan sebagainya. 
Netizen menyamakan fadlizon seperti anjing. 
 
2) Data 2 @Adenyoikow “sekali-kali kau kritik si prabowo nyeett..!! 
brani ggak loe zonkk..?! mulut comberan sampah kaya kau ini 
kritik kok milih2 ! di sumpal taeik kuda si wowo baru tau kau 
bangsat..!!” . (Twitter: @FadliZon diunggah pada tanggal 23 
Februari 2020). 
 Penanda sarkasme sebutan pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat ditemukan pada kalimat “sekali-kali 
kau kritik si prabowo nyeett..!! brani ggak loe zonkk..?! mulut 
comberan sampah kaya kau ini kritik kok milih2 ! di sumpal taeik 
kuda si wowo baru tau kau bangsat..!! . “nyet” di sini memiliki 
arti monyet, “comberan” dalam KBBI artinya selokan (lubang) 
pembuangan air kotor, pelimbahan, got. “sampah” dalam KBBI 
artinya barang atau benda yang dibuang karena tidak terpakai lagi 
, “bangsat” dalam KBBI artinya orang yang bertabiat jahat 
(terutama yang suka mencuri dan mencopet). Pada komentar ini 
dimaksudkan netizen menyamakan fadli zon dengan hewan 
monyet, “mulut comberan sampah” apa yang dibicarakan fadlizon 
semuanya tidak ada yang benar, busuk bagaikan sampah. 
 
3) Data 3 @Mustaqimsuyati  “ masuk dua periode kau  jadi anggota 
dewan tapi mulutmu tetap kayak comberan tidak berguna bagi 
rakyat Indonesia”. (Twitter: @FadliZon diunggah pada tanggal 24 
Januari 2020). 
 Penanda sarkasme sebutan pada kolom komentar akun 





“comberan” dalam KBBI memiliki arti selokan (lubang) 
pembuangan air kotor, pelimbahan. Dapat disimpulkam dari 
komentar tersebut bahwa netizen melihat @fadlizon masuk dua 
periode menjadi anggota dewan tetapi mulutnya bagaikan 
comberan, busuk. Semua perkataan Fadli Zon  tidak berguna bagi 
rakyat Indonesia. 
 
4) Data 4  @Tukangmu “kamu mengingatkanku pada receh gopean. 
Bermuka dua dan nggak terlalu berharga”. (Twitter: @FadliZon 
diunggah pada tanggal 19 Februari 2020). 
  Penanda sarkasme sebutan pada kolom komentar akun 
twitter @fadlzon ini dapat ditemukan kalimat “Kamu 
mengingatkanku pada receh gopean. Bermuka dua dan tidak 
terlalu berharga”. Dalam komentar tersebut terdapat kalimat “ 
kamu mengingatkanku pada receh gopean yang bermuka dua dan 
tidak terlalu berharga”  menggambarkan sifat seseorang bermuka 
dua yang di depan terlihat baik tetapi dibelakang menjelek-
jelekan, dan disamakan seperti receh gopean tidak terlalu 










5)  Data 5 @andri_att “diaam kau buntelan kentut”. (Twitter: 
@FadliZon diunggah pada tanggal 1 April  2020). 
  Penanda sarkasme sebutan pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat ditemukan kalimat “diam kau 
buntelan kentut”. Dalam komentar tersebut netizen menyamaan 
Fadli Zon dengan buntelan kentut. "buntel” dalam KBBI memiliki 
arti bungkusan, “kentut” memiliki arti gas brbau busuk (gas 
busuk) yang keluar dari anus. Hal ini menggambarkan sifat dan 
perilaku seseorang yang mempunyai niatan tidak baik.  
 
2. Sarkasme Leksikal 
1) Data 6 @bg_husin “kamu jadi anggota dewan pakai otak gak?”. 
(Twitter : @FadliZon diunggah pada tanggal 21 Januari 2020). 
 Penanda sarkasme leksikal pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat ditemukan pada kalimat “kamu jadi 
anggota dewan pakai otak gak”.  Dalam komentar tersebut netizen 
menyindir Fadli Zon bahwa selama jadi anggota dewan Fadli Zon 
seperti tidak memakai otak, atau seenaknya sendiri. 
 
2) Data 7 @BB97732112 “mulut anggota dewan ternyata kaya 
comberan kalo mbacot yaa? Keliatan cerdas tapi kosong otakmu 
zon.. kau sadar gak, subsidi utk siapa?mellek gak matamu siapa 
aja yang pake gas 3 kg itu? Coba kalo kepalamu ada otaknya, 
dicerna hal sedemikian itu”. (Twitter : @FadliZon diunggah pada 
tanggal 21 Januari 2020). 
 Penanda sarkasme leksikal pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon  ini dapat ditemukan pada kalimat “ mulut 





cerdas tapi kosong otakmu zon.. kau sadar gak, subsidi utk 
siapa?mellek gak matamu siapa aja yang pake gas 3 kg itu? Coba 
kalo kepalamu ada otaknya, dicerna hal sedemikian itu.” 
 Kata “comberan” dalam KBBI memiliki arti pembuangan 
air kotor, pelimbahan, got. Dalam komentar tersebut netizen 
menyebutkan bahwa mulut seorang anggota dewan ternyata 
seperti comberan kalo berbicara, terliat cerdas namun pada 
kenyataannya kosong, tidak digunakan dengan baik. 
 
3) Data 8 @iimsuryawiguna “jijik banget ngeliatnya..pengen 
muntah”. (Twitter : @FadliZon diunggah pada tanggal 25 Mei 
2020). 
 Penanda sarkasme leksikal pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat ditemukan kalimat ‘jijik banget 
ngeliatnya...pengen muntah”. Kata “jijik” dalam KBBI memiliki 
arti tidak suka melihat (merasa mual) karena kotor, keji”. Dalam 
komentar tersebut netizen jelas mengungkapkan rasa tidak 
sukanya terhadap Fadli Zon bahwa ketika melihat muka Fadli 
zon merasakan mual ingin muntah. 
 
4) Data 9 @Imus28 “Terlihat polos kedungu-dunguan”. (Twitter : 
@FadliZon diunggah pada tanggal 15 April 020). 
 Penanda sarkasme leksikal pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon  ini dapat ditemukan kalimat “Terlihat polos 
kedungu-dunguan”. Kata “dungu ” dalam KBBI memiliki arti 





memiliki arti kebodohan ,kebebalan. Dalam komentar tersebut 
dapat disimpulkan bahwa walaupun telihat polos tapi sebenarnya 
bodoh kebodohan . 
 
3. Sarkasme Sifat 
1) Data 10 @Gasperszidha “si zonk, demi nyinyir terlihat bodoh 
dan dungu”. (Twitter : @FadliZon diunggah pada tanggal 12 
Januari 2020). 
Penanda sarkasme sifat pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat ditemukan pada kalimat “si zonk, 
demi nyinyir terlihat bodoh dan dungu”. “nyinyir” dalam KBBI 
yaitu mengulang-ulang perintah atau permintaan, nyenyeh, 
cerewet. “bodoh” dalam KBBI memiliki arti tidak memiliki 
(pengetahuan atau pengalaman). “dungu” dalam KBBI memiliki 
arti sangat tumpul otaknya, tidak cerdas, bebal, bodoh. Maksud 
pada komentar di sini yaitu netizen melihat fadlizon ketika 
berbicara terlihat bodoh. 
 
2) Data 11 @Gorgogo07 “Dia tertular goblok dari bos nya”. 
(Twitter : @FadliZon diunggah pada tanggal 1 April 2020). 
Penanda sarkasme sifat pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat ditemukan pada kalimat “Dia tertular 
goblok dari bos nya “. “goblok” memiliki arti bodoh atau tidak 
pinter. Dalam komentar tersebut dapat disimpulkan netizen 
mengatakan bahwa Fadli Zon tertular goblok dari bos nya, 





3) Data 12 @Dwisetiawan “ sombong”. (Twitter : @FadliZon 
diunggah pada tanggal 25 Januari 2020). 
Penanda sarkasme sifat pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat ditemukan pada kata “sombong”, 
kata “sombong” dalam KBBI memiliki arti menghargai  diri 
secara berlebihan. Hal ini membuat netizen atau orang yang 
membenci Fadli Zon semangkin menganggap dia memang 
sombong. 
 
4) Data 13 @Jay_Riesman66 “maaf @fadlizon anda terlalu 
OGEB”. (Twitter : @FadliZon diunggah pada tanggal 31 Maret 
2020). 
Penanda sarkasme sifat pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat berupa kalimat “maaf @fadlizon 
anda terlalu OGEB”, “OGEB” disini maksudnya BEGO. Bego 
dalam KBBI memiliki makna sangat bodoh. 
 
5) Data 14 @PujiantoHary “otak fadli makin soak setelah 
@prabowo jadi pembantu @jokowi” . (Twitter : @FadliZon 
diunggah pada tanggal 21 Januari 2020). 
Penanda sarkasme sifat pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat ditemukan pada kalimat “otak fadli 
makin soak setelah @prabowo jadi pembantu @jokowi”. “soak” 
dalam KBBI memiliki arti lemah, tidak kuat lagi (tentang baterai 
dan sebagainya) baterai lampu senternya sudah soak dalam 
artian sudah tidak berfungsi lagi tidak berguna. Fadli Zon 





6) Data 15 @Kallem “Seharusnya anda tidak bicara di sosmed. Itu 
pertanda anda bodoh.. bisa dipahami?”. (Twitter : @FadliZon 
diunggah pada tanggal 25 Januari 2020). 
Penanda sarkasme sifat pada kolom komentar akun 
twitter @Fadlizon ini dapat ditemukan kalimat “seharusnya 
anda tidak bicara di sosmed. Itu pertanda anda bodoh”. “bodoh” 
dalam KBBI memiliki arti tidak memiliki (pengetahuan atau 
pengalaman). 
  
7) Data 16 @celeb8900 “goblok” . (Twitter : @FadliZon diunggah 
pada tanggal 18 Februari 2020). 
Penanda sarkasme sifat pada kolom komentar akun 
media sosial twitter @fadlizon ditemukan kata “Goblok”. 
“goblok” dalam KBBI memiliki arti bodoh atau tidak pinter. 
Pada komentar tersebut netizen mengatakan bahwa Fadli Zon 
memiliki sifat bodoh atau tidak pintar. 
 
8) Data 17 @mazbagusjogja “gemblung”. (Twitter : @FadliZon 
diunggah pada tanggal 1 April 2020). 
Penanda sarkasme sifat pada kolom komentar akun 
media sosial twitter @fadlizon ditemukan kata “gemblung”. 
“gemblung” dalam KBBI memiliki arti setengah gila, bandel, 








9) Data 18 @RiniNurB “iya bukannya beri solusi , ini malah 
nyinyir”. (Twitter : @FadliZon diunggah pada tanggal 1 April  
2020). 
Penanda sarkasme sifat pada kolom komentar akun 
media sosial twitter @fadlizon ditemukan kalimat “iya 
bukannya beri solusi, ini malah nyinyir”. “nyinyir” dalam KBBI 
memiliki arti mengulang-ulang perintah atau permintaan, 
nyenyeh, cerewet”. Dalam komentar tersebut netizen melihat 
bahwa Fadli zon ketika ada masalah bukannya memberikan 
solusi terbaiknya sebagai wakil rakyat malah banyak ngomong 
yang tidak penting. 
 
4. Sarkasme Ilokusi 
1) Data 19 @Regar971 “Bacot mulu kau bangsat fuck” . (Twitter : 
@FadliZon diunggah pada tanggal 24 Januari 2020). 
 Penanda sarkasme ilokusi pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat ditemukan kata “bangsat” dalam 
KBBI memiliki arti gembel miskin. Dalam komentar tersebut 
maksudnya adalah Fadli Zon diibaratkan seperti gembel yang 
banyak omong.  
 
2) Data 20 @Wildan_batarfie “ Zonk bacooooot” . (Twitter : 
@FadliZon diunggah pada tanggal 12 Februari 2020). 
 Penanda sarasme ilokusi pada kolom komentar akun twitter 
@Fadlizon ini dapat ditemukan kata “bacot” dalam KBBI 





bahwa kata “zoonk bacoot” memiliki makna Fadli Zon banyak 
omong.  
 
3) Data 21 @firman16021 “Maklum iblis berbentuk manusia”. . 
(Twitter : @FadliZon diunggah pada tanggal 1 April 2020). 
 Penanda sarkasme ilokusi pada kolom komentar akun 
twitter @Fadlizon ini ditemukan kalimat “maklum iblis 
berbentuk manusia” dalam komentar tersebut maksudnya adalah 
netizen menyamakan Fadli Zon seperti manusia yang memiliki 
sifat seperti iblis atau bisa juga disebut jahat. 
 
4) Data 22 @Dianafithras “ Fadli Zon adalah SAMPAH yang 
tidak bisa didaur ulang” . (Twitter : @FadliZon diunggah pada 
tanggal 9 April 2020). 
  Penanda sarkasme ilokusi pada kolom komentar akun 
twitter @Fadlizon ini ditemukan kalimat “fadli Zon adalah 
sampah yang tidak bisa didaur ulang”. Kata “sampah” dalam 
KBBI memiliki arti barang atau benda yang dibuang karena 
tidak terpakai lagi. Dalam komentar tersebut maksudnya adalah 
netizen menyamakan Fadli Zon seperti sampah, namun sampah 
yang tidak bisa didaur ulang atau bisa dikatakan sebagai 









5) Data 23 @ray_Peumma “Bacottt Emberrrr...”. 
(Twitter: @FadliZon diunggah pada tanggal 31 Maret 2020). 
 
 Penanda sarkasme ilokusi pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat ditemukan kata “bacot ember”. 
“bacot” dalam KBBI memiliki arti mulut,  “ember” dalam KBBI 
memiliki arti berbentuk silikder (terbuat dari plastik, dan seng) 
dipakai untuk menimba air. Dapat disimpulkan dari komentar 
tersebut bahwa netizen menyamakan @fadlizon dengan ember 
maksudnya  omongannya saja yang besar tanpa adanya bukti. 
 
6)  Data 24 @Jono_Fortunate “Bangsat Zonk”. (Twitter: 
@FadliZon diunggah pada tanggal 23 Februari 2020). 
  Penanda sarkasme ilokusi pada kolom komentar akun 
twitter @fadlizon ini dapat ditemukan kata “Bangsat Zonk”. 
”Bangsat”dalam KBBI memiliki arti gembel, miskin. Dalam 
komentar tersebut netizen  menyamakan Fadli Zon seperti bangsat 
maksudnya gembel, miskin. 
 
C. Pembahasan Hasil Analisis data  
Penelitian gaya bahasa sarkasme pada kolom komentar akun 
media sosial twitter terdapat 4 jenis sarkasme yaitu sarkasme sebutan, 
sarkasme leksikal, sarkasme sifat dan sarkasme ilokusi.  Hasil analisis 
dapat disimpulkan penggunaan jenis gaya bahasa sarkasme yang 
banyak digunakan adalah sarkasme sifat, hal ini dikarenakan orang 





kemudian mereka menyimpulkan dengan sendirinya dan hanya bisa 
berkomentar buruk dengan menyebutkan sifat dengan suatu hal yang 
kasar yang menurut mereka pas dengan sebutan untuk orang yang 
mereka benci, walaupun sudah berhati-hati dalam bertindak terkadang  
masih ada celah yang dilihat buruk oleh orang yang tidak suka kepada 
kita. 
Peran bahasa dalam kehidupan memang sangat penting , 
hampir dalam semua kegiatan manusia membutuhkan bantuan bahasa , 
baik dalam kehidupan sehari-hari maupun kegiatan khusus. Dengan 
kata lain, bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi yang digunakan 
untuk menyampaikan pendapat, pikiran dan perasaan. Bahasa 
merupakan cermin kepribadian manusia, melalui bahasa yang 
digunakan seseorang dapat diketahui kepribadiannya. 
Dalam penelitian ini  mendapatkan pengajaran baru yang 
dijadikan sebagai materi tambahan atau ilmu baru tentang gaya bahasa 
sarkasme . Pada hal ini gaya bahasa sarkasme sering digunakan oleh 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari . Tanpa disadari penggunaan 
gaya bahasa sarkasme digunakan secara terus menerus akan berakibat 
buruk dalam perkembangan bahasa kita serta dapat mengganggu 
hubungan sosial antar masyarakat yang timbul dari penggunaan gaya 






Gaya bahasa sarkasme perlu diajarkan kepada peserta didik 
SMA agar peserta didik memiliki pengetahuan tentang gaya bahasa 
sarkasme dan dampak dari gaya bahasa sarkasme jika digunakan secara 
terus menerus. Penelitian ini bertujuan agar peserta didik dapat 
menghindari penggunaan gaya bahasa sarkasme saat berargumen atau 
menguatkan pendapat. Gaya bahasa dapat merusak karakter seseorang, 
sehingga peserta didik perlu mengetahui gaya bahasa sarkasme untuk 
melahirkan generasi penerus yang berkarakter dan berbudaya. 
 
D. Implikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Implikasi pembelajaran  sarkasme dalam kolom komentar 
akun media sosial twitter pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA khususnya kelas X terdapat pembelajaran mengenai gaya bahasa 
pada KD 3.12 Menghubungkan permasalahan isu, sudut pandang dan 
argumen beberapa pihak dan simpulan dari debat untuk menemukan 
esensi dari debat dan KD penerapannya yaitu 4.12 Mengkonstruksi 
permasalahan isu, sudut pandang dan argumen beberapa pihak esensi 
dari debat. 
Kegiatan belajar ini menyangkut peran peserta didik dalam 
menanggapi, menerima informasi yang terdapat dalam debat 
mengandung tuturan yang mempunyai makna langsung maupun tidak 
langsung. Sarkasme dalam pembelajaran diharapkan agar peserta 





contoh bahwa kata kata kasar tidak baik digunakan karena akan 
menyakiti hati orang lain dan akan merusak kaidah bahasa untuk masa 
yang akan datang jika dilakukan secara terus-menerus, maka dari itu 
pentingnya pendidik memberikan pembelajaran sarkasme mulai dari 
usia muda. 
Peserta didik diminta utuk mendiskusikan hasil kerja tugas 
yang terdapat pada buku siswa. Berdasarkan hasil kerjanya peserta 
didik diajak untuk mendiskusikan tentang esensi dari debat. Peserta 
didik diminta untuk mendiskusikan tata cara berdebat yang baik, 
bertukar informasi antara satu dengan yang lainnya  sehingga 
kelompok lain dapat menanggapi dan memperoleh informasi baru . 
Menyampaikan hasil diskusi berupa simpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan maupun tulis dengan menerapkan sikap jujur, 
teliti dan toleransi. Setelah mengikuti poses pembelajaran ini siswa 
diharapkan dapat menemukan esensi debat, memahami unsur-unsur 
debat, memahami tata cara debat, memahami pendapat orang lain , 
dan menyampaikan argumen.  
Sarkasme pada media sosial twitter dan implikasinya 
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA sangat cocok 
dijadikan bahan ajar dalam debat baik digunakan di sekolah maupun 
dalam kehidupan sehari-hari, karena gaya bahasa sarkasme dalam 
penelitian ini mengacu pada objek yang berkaitan dengan lingkungan 





Hal ini bisa dijadikan contoh bahwa peserta didik diharapkan agar 
lebih berhati-hati dalam bertutur kata , menggunakan bahasa yang 
baik dan santun agar tidak menyakiti hati orang lain baik di 

























A. SIMPULAN  
Penelitian ini merupakan analisis wujud sarkasme berupa kata dan 
kalimat yang terdapat dalam kolom komentar akun  media sosial twitter. 
Berdasarkan hasil penelitian sarkasme dalam kolom komentar akun media 
sosial twitter dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA diperoleh simpulan sebagai berikut. 
1. Wujud Sarkasme pada media sosial twitter. Penelitian dengan 
menggunakan teori Elizabeth Camp secara keseluruhan terdapat 4  
jenis sarkasme yaitu sarkasme sebutan, sarkasme leksikal, sarkasme 
sifat dan sarkasme ilokusi. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan 24 
data pada kolom komentar akun media sosial twitter tersebut. 
2. Hasil penelitian ini diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA kelas X SMA semester II kurikulim 2013 KD 3.12 
Menghubungkan permasalahan isu sudut pandang dan argumen 
beberapa pihak dan simpulan dari debat untuk menemukan esensi dari 
debat dan KD penerapannya yaitu 4.12 Mengkonstruksi permasalahan 
isu, sudut pandang dan argumen beberapa pihak esensi dari debat. 
Sarkasme bisa disebut bahasa kasar yang berkaitan dengan 
menghina dan menyakiti hati orang lain sehingga perlu adanya 





menjadi suatu kebiasaan yang buruk dan akan merusak perkembangan 
bahasa. Maka dari itu seorang pendidik diharapkan bisa 
menambahkan materi tentang sarkasme ini kepada peserta didik agar  
dapat memahami tentang gaya bahasa sarkasme dan bisa lebih berhati- 
hati dalam bertutur kata sehingga dapat menggunakan bahasa dengan 
baik. Pengetahuan jenis gaya bahasa sarkasme juga penting untuk 
menanamkan nilai- nilai kesopanan dalam masyarakat agar dapat 
berinteraksi dengan sopan dan santun. 
 
B. SARAN 
  Peneliti ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu peneliti 
mengharapkan adanya penelitian lanjutan yang berhubungan dengan 
penelitian gaya bahasa sarkasme pada media sosial twitter maupun 
penelitian lainnya dengan harapan untuk mencapai hasil yang lebih 
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3.1 Mengidentifikasi teks 
laporan hasil observasi 
yang dipresentasikan 
dengan lisan dan tulis. 
Isi pokok laporan hasil 
observasi: 
 pernyataan umum; 
 hal yang 
dilaporkan; 
 deskripsi bagian; 
 deskripsi manfaat; 
dan 
 maksud isi teks 
(tersirat dan 
tersurat). 
 Menentukan isi pokok, 
hal- hal yang 
dilaporkan, dan ciri 
kebahasaan dalam teks 
laporan hasil observasi. 
 Menafsirkan teks 
laporan hasil observasi 
berdasarkan struktur, 
ciri kebahasaan, dan isi 
teks laporan hasil 
observasi. 
 Mempresentasikan 
dan menanggapi teks 
laporan hasil 
observasi 
4.1 Menginterpretasi isi teks 
laporan hasil observasi 
berdasarkan interpretasi 
baik secara lisan 
maupun tulis. 
3.2 Menganalisis isi dan 
aspek kebahasaan dari 
minimal dua teks 
laporan hasil observasi 
Isi pokok teks laporan 
hasil observasi: 
 pernyataan umum; 
 deskripsi bagian; 






isi,struktur, dan ciri 
kebahasaan. 
 isi, ciri 
kebahasaandalam teks 
laporan hasil observasi. 
 Menyusun kembali teks 
laporan hasil observasi 








observasi yang telah 
disusun. 
4.2 Mengonstruksi teks 
laporan hasil 
observasidengan 












didengar dan atau 
dibaca 
Isi teks eksposisi: 
 pernyataan tesis; 
 argumen; 





 Kekurangan dan 
kelebihan dilihat 
dari isi (kejelasan 
tesis dan kekuatan 
argumenuntuk 
mendukung tesis). 
 Menggalistruktur, isi, 
(per- masalahan, 
argumentasi, 
pengetahuan, dan reko- 
mendasi), dan 
kebahasaan dalam teks 
eksposisi yang didengar 
danatau dibaca. 









- ngomentari, dan 
merevisi teks 
eksposisi yang telah 
disusun. 













3.4 Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
eksposisi. 
Struktur teks eksposisi: 








 pernyataan ulang.* 
 
Kebahasaan: 
 kalimat nominal 
dan 
 kalimat verbal (aktif 
transitif dan aktif 
intransitif) 
Pola penalaran: 
 deduksi dan 
 induksi 















eksposisi yang telah 
disusun. 






struktur dan kebahasaan. 
3.5 Mengevaluasi teks 
anekdot dari aspek 
makna tersirat. 
Isi teks anekdot: 
 peristiwa/sosok yang 
berkaitan dengan 
 Menilai isi dan aspek 





4.5 Mengonstruksi makna 




 peritiwa/tokoh yang 
perlu dikritisi, 
sindiran, humor, dan 
penyebab kelucuan. 
 Menyusun kembali teks 
anekdot dengan 
memerhatikan makna 
tersirat dalam teks 




teks anekdot yang 
telah disusun. 
3.6 Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
anekdot. 
 Isi anekdot 




 Unsur humor. 




teks) anekdot dan 
kebahasaan . 






merevisi teks anekdot 
yang telah 
disusun. 
4.6 Menciptakan kembali 
teks anekdot dengan 
memerhatikan struktur, 
dan kebahasaan. 
3.7 Mengidentifikasi nilai- 
nilai dan isi yang 
terkandung dalam 
cerita rakyat (hikayat) 
baik 
lisan maupun tulis. 
 Karakeristik 
hikayat. 
 Isi hikayat. 





 Mendata pokok-pokok 













4.7 Menceritakan kembali isi 
cerita rakyat (hikayat) 
yang didengar dan 
dibaca. 
3.8 Membandingkan nilai- 
nilai dan kebahasaan 
cerita rakyat dan 
cerpen. 
 Nilai-nilai dalam 
cerpen dan hikayat. 
 Gaya bahasa. 
 Kata arkais (kuno). 
 Menjelaskan persamaan 
dan perbedaan isi 
dannilai-nilai dalam 
cerpen dan cerita rakyat. 
 Menyusun kembali isi 
cerita 







rakyat (hikayat) ke 
dalam bentuk cerpen 
dengan memerhatikan isi 
dan nilai-nilai. 
 rakyat ke dalam bentuk 
cerpen dengan 









3.9 Menyebutkan butir-butir 
penting dari dua buku 
nonfiksi (buku 
pengayaan) dan satu 





 Ikhtisar Laporan Hasil Membaca 
Buku 
 Melaporkan isi buku 






ng dilaporkan. 4.9 Menyusun ikhtisar dari 
dua buku nonfiksi (buku 
pengayaan) dan 
ringkasan dari satu 




dalam teks negosiasi 
lisan 
maupun tertulis. 



















 Memberikan tanggapan 
hasil kerja teman atau 
kelompok lain secara 
lisan (kekurangan dan 
kelebihan dilihat dari 
kejelasan isi, 
kelengkapan 





penutup dalam teks 
negosiasi secara lisan 
atau tulis. 




dan kebahasaan teks 
negosiasi. 
Struktur teks negosiasi: 






 pasangan tuturan 
dalam teks negosisi 
dan 












 Menyusun teks 
negosiasi dengan 
memerhatikanstruktur 















yang telah disusun. 
3.12 Menghubungkan 
permasalahan/ isu, 
sudut pandang dan 
argumen beberapa 
pihak dan simpulan dari 
debat 
untuk menemukan esensi 
Debat: 
 esensi debat; 
 mosi (permasalahan 
yang didebatkan); 
 argumen untuk 
 Mengidentifikasipermasal
aha n, sudut pandang, 
argumen, pemeran, sikap, 
pemilihan topik dan 

















menimbulkan pro dan 
kontra yang diperankan 
oleh siswa. 





pandang dan argumen 
beberapa pihak, dan 
simpulan dari debat 
secara lisan untuk 
menunjukkan esensi 
dari debat. 
3.13 Menganalisis isi debat 
(permasalahan/ isu, 
sudut pandang dan 
argumen beberapa pihak, 
dan simpulan). 
Isi debat: 
 mosi/ topik 
permasalahan yang 
diperdebatkan; 
 pernyataan sikap 
(mendukung atau 
menolak); 









 tim afirmatif (yang 
setuju dengan mosi); 
 tim oposisi yang 
tidak setuju dengan 
mosi); 
 pemimpin/ wasit 
debat (yang 
menjaga tata tertib)’ 
 Penonton/ juri. 
 Mengidentifikasi isi 
debat (permasalahan/ 
isu, sudut pandang dan 
argumen beberapa 
pihak, dan simpulan). 

















3.14 Menilai hal yang dapat 
diteladani dari teks 
biografi 
 Pola penyajian 
cerita ulang 
(biografi). 





a (antara lain: 
perjalananpendidikan, 
karier, perjuangan) dalam 
biografi tokoh. 
 Menyampaikan kembali 
hal- hal yang dapat 
diteladani dari peristiwa 
yang tertuang dalam 
dalam teks biografi 
 Memberikan komentar 
secara lisan atau tulis 
terhadap hasil kerja 
teman atau kelompok 
lain. 
4.14 Mengungkapkan kembali 
hal-hal yang dapat 
diteladani dari tokoh 
yang terdapat dalam teks 
biografi yang dibaca 
secara tertulis. 
3.15 Menganalisis aspek 
makna dan kebahasaan 
dalam teks biografi. 
Unsur-unsur biografi: 
 orientasi: (identitas 
singkat tokoh); 
 rangkaian peristiwa 
dan masalah yang 
dialami; dan 
 Reorientasi : 
 Mendata pokok-pokok 
isi biografi danciri 
kebahasaan dalam teks 
biografi. 
 Menulis teks biografi 
tokoh dengan 















 Kebahasaan biografi: 
 pronominal; 




tanggapan secara lisan 
terhadap isi teks 
(biografi) yang ditulis 
teman 
3.16 Mengidentifikasi 
suasana, tema, dan 
makna beberapa puisi 
yang terkandung dalam 








 amanat; dan 
 suasana. 
 Mendata suasana, 
tema, dan makna 
dalam puisi yang 
didengar dan atau 
dibaca. 
 Memusikalisasikan 
dan menanggapi salah 
satu puisi dari antologi 
puisi atau kumpulan 
puisi dengan 
memerhatikan vokal, 
ekspresi, dan intonasi 





satu puisi dari 
antologi puisi atau 
kumpulan puisi 
dengan memerhatikan 
vokal, ekspresi, dan 
intonasi (tekanan 
dinamik dan tekanan 
tempo) 






 kata konkret; 





 rasa (feeling); 
 nada (tone);dan 
 amanat/tujuan/maks 
ud (itention). 
 Mendata kata-kata 
yang menunjukkan 
diksi, imaji, diksi, 




rasa (feeling), nada 
(tone), dan 
amanat/tujuan/maksu
d (itention). dalam 
puisi. 
 Menulis puisi 
dengan 
memerhatikan diksi, 





rasa (feeling), nada 











merevisi puisi yang 
telah ditulis 
3.18 Menganalisis isi dari 
minimal satu buku 
fiksi dan satu buku 
nonfiksi 
yang sudah dibaca. 
Resensi buku. Membuat Resensi 





 Menyusun resensi 







i yang ditulis 
4.18 Mereplikasi isi buku 
ilmiah yang dibaca 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah :  SMA Negeri 1 Balapulang 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester  : X / II 
Materi Pokok  : Debat 
Alokasi Waktu  : 2 x Pertemuan  (4 x 45 menit) 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Mengidentifikasi permasalahan, sudut pandang, argumen, pemeran, sikap, 
pemilihan topik dan simpulan dari simulasi debat yang menimbulkan pro 
dan kontra. 
2. Menelaah permasalahan/isu, sudut pandang dan argumen beberapa pihak 
dan simpulan dari debat untuk menentukan esensi debat. 
3. Melaksanakan debat berdasarkan permasalahan/isu, sudut pandang dan 
argumen beberapa pihak, dan simpulan dari debat secara lisan untuk 
menunjukan esensi dari debat. 
4. Menyimpulkan permasalahan/isu dalam pelaksanaan debat. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kopetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kopentensi (IPK) 
3.12 Menghubungkan 
permasalahan/ isu, sudut 
pandang dan argumen 
beberapa pihak dan 
simpulan dari debat untuk 
menemukan esensi dari 
debat. 
3.12.1 Mengidentifikasipermasalaha n, sudut 
pandang, argumen, pemeran, sikap, pemilihan 
topik dan simpulan dari simulasi debat yang 
menimbulkan pro dan kontra. 
3.12.2 Menelaah permasalahan/isu, sudut 
pandang dan argumen beberapa pihak dan 







pandang dan argumen 
beberapa pihak, dan 
simpulan dari debat secara 
lisan untuk menunjukkan 
esensi dari debat. 
4.12.1 Melaksanakan debat berdasarkan 
permasalahan/isu, sudut pandang dan argumen 
beberapa pihak, dan simpulan dari debat secara 
lisan  untuk menunjukan esensi debat. 
4.12.2 Menunjukan esnsi dari debat. 
Menyimpulkan permasalahan/ isu dalam 
pelaksanaan debat. 
 
C. Materi Pembelajaran 
Debat :  
 Esensi debat 
 Mosi (permasalahan yang di debatkan ) 
 Gaya bahasa sarkasme 
 Argumen untuk menguatkan pendapat sesuai dengan sudut 
pandang yang diambil, dan 
 Tanggapan ( mendukung dan menolak pendapat disertai argumen) 
D. Metode Pembelajaran 
1. Konsep Dasar (Basic Concept) 
2. Pendefisian Masalah (Defining the Problem) 
3. Pembelajaran Mandiri (Self Learning) 
4. Pertukaran Pengetahuan (Exchange Knowledge) 
5. Penilaian (Assessement) 
E. Media Pembelajaran 
Media : 
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 LCD Proyektor 
Alat / Bahan : 





F. Sumber Belajar 
 Buku Bahasa Indonesia kelas X, kementrian pendidikan dan 
kebudayaan republik Indonesia tahun 2016. 
 Modul pengayaan Bahasa Indonesia kelas X. 
G. Langkah- langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2x45 menit) 
No Kegiatan Langkah-langkah waktu 
1. Pendahuluan  Menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
 Memberi motivasi belajar peserta didik 
secara konseptual sesuai manfaat dan 
aplikasi materi ajar dalam kehidupan 
sehari-hari, dengan memberikan contoh 
dan perbandingan lokal, nasional dan 
internasional, serta disesuaikan dngan 
peserta didik. 
 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan di 
pelajari. 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kopetensi dasar yang akan dicapai. 
 Menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus dan 
 Membentuk siswa menjadi 5 kelompok 







2. Inti  Mengamati  
 Siswa diminta 
mencermati permasalahan / isu sudut 
pandang dan argumen beberapa pihak. 
 Siswa diminta 
mencermati gaya bahasa sarkasme 
Menanya  
 Siswa diminta 
bertanya tntang permasalahan/ isu , 
sudut pandang dan argumen beberapa 
pihak yang disampaikan guru. 
 Siswa diminta 
beertanya tentang gaya bahasa 
sarkasme. 
Mengeksplorasi 
 Siswa diminta 
mengidentifikasi prmasalahan, sudut 
pandang, argumen, pemeran, sikap, 
pemilihan topik dan simpulan dari 
simulasi debat yang menimbulkan pro 
dan kontra. 
 Siswa diminta 
menyimpulkan permasalahan/ isu 
dalam pelaksanaan debat.  
Mengasosiasi  
 Siswa diminta 
menndiskusikan bersama kelompok 
mengenai permasalahan, sudut 
pandang, argumen, pemeran, sikap, 










hasil kerja kelompok dan ditanggapi 
oleh kelompok lain. 
 
3. Penutup  Dalam kegiatan penutup, guru bersama 
peserta didik baik secara individual 
maupun kelompok melakukan refleksi 
untuk mengevaluasi: 
 Seluruh rangkaian aktivitas 
pembelajaran dari hasil-hasil yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara 
bersama menentukan manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari 
hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
 Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran. 
 Melakukan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas, baik 
tugas individual maupun kelompok. 
 Menginformasikan rencana kegiatan 












Pertemuan Kedua (2 x 45 menit) 
No. Kegiatan Langkah-langkah Waktu 
1. Pendahuluan  Menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
 Memberi motivasi belajar peserta 
didik secara konseptual sesuai manfaat 
dan aplikasi materi ajar dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan 
memberikan contoh dan perbandingan 
lokal, nasional dan internasional, serta 
disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik. 
 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan di 
pelajari. 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kopetensi dasar yang akan dicapai. 
 Menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus dan 
 Membentuk siswa menjadi 5 kelompok 
atau lebih  
10 
menit 
2. Inti  Mengamati 
 Siswa diminta mencrmati 
permasalahan / isu sudut pandang dan 
argumen beberapa pihak yang akan 








 Siswa diminta beberapa mengenai 
permasalahan / isu sudut pandang dan 
argumen beberapa pihak yang akan 
dibahas dalam debat. 
Mengeksplorasi 
 Siswa diminta mengungkapkan 
permasalahan/isu, sudut pandang dan 
argumen beberapa pihak yang di bahas 
dalam debat. 
 Siswa diminta memberikan tanggapan 
atas permasalahan/isu, sudut pandang 
dan argumen beberapa pihak yang 
dibahas dalam debat. 
Mengasosiasi  
 Siswa diminta mendiskusikan 
bersama kelompok mengenai 
permasalahan/isu, sudut pandang dan 
argumen beberapa pihak yang dibahas 
dalam debat. 
Mengomunikasikan  
 Siswa diminta melaksanakan debat 
berdasarkan permasalahan / isu, sudut 
pandang dan argumen beberapa pihak, 
dan simpulan dari debat secara lisan 
untuk menunjukann esensi dari debat. 
3. Penutup  Dalam kegiatan penutup, guru bersama 
peserta didik baik secara individual 







 Seluruh rangkaian aktivitas 
pembelajaran dari hasil-hasil yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara 
bersama menentukan manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari 
hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
 Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran. 
 Melakukan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas, baik 
tugas individual maupun kelompok. 
 Menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek: 
1. Pengetahuan (knowledge) 
2. Kecakapan (skill) 
3. Sikap (attitude) 
 
Balapulang , Juli 2020 
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